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Abstract. Deaf children face challenges in the learning process, especially in terms of
communication and active involvement of students in class. One approach that can be
used to overcome these obstacles is to use the role-playing learning method. This study
aims to describe the implementation of the role-playing learning method in the learning
process of deaf children and its impact on their involvement and communication at SLB
Negeri Keleyan 01. The research method used is descriptive qualitative with data
collection techniques through observation, interviews, and documentation. The results of
the study indicate that the application of the role-playing method, where students act as
sellers and teachers as buyers in money learning materials, can improve students'
understanding of the concepts taught. In addition, this method also encourages students
to be more active in communicating using sign language and body expressions, thereby
increasing their involvement in learning. The role-playing learning method has proven
effective in improving the understanding of the material and communication skills of deaf
students at SLB Negeri Keleyan 01.
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Abstrak. Anak tunarungu menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran, terutama

dalam hal komunikasi dan keterlibatan aktif siswa saat di kelas. Salah satu pendekatan
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yang dapat digunakan untuk mengatasi hambatan tersebut adalah menggunakan metode
pembelajaran bermain peran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi metode pembelajaran bermain peran dalam proses pembelajaran anak
tunarungu serta dampaknya terhadap keterlibatan dan komunikasi mereka di SLB Negeri
Keleyan 01. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa penerapan metode bermain peran, di mana siswa berperan sebagai
penjual dan guru sebagai pembeli dalam materi pembelajaran uang, dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan. Selain itu, metode ini juga mendorong
siswa untuk lebih aktif berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat dan ekspresi tubuh,
sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Metode pembelajaran
bermain peran terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman materi dan kemampuan
komunikasi siswa tunarungu di SLB Negeri Keleyan 01.

Kata Kunci: Implementasi, Anak Tunarungu, Metode Pembelajaran Bermain Peran.

LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan hak dasar yang setiap anak dapat mengembangkan potensi
supaya mereka tumbuh menjadi manusia yang memiliki pengetahuan serta kepribadian
dalam bermasyarakat, Anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus bisa diartikan sebagai
anak yang memerlukan pendidikan dan layanan tertentu untuk menunjang perkembangan
potensi kemanusiaan mereka secara optimal (herman & ramdhani, 2022). Semua orang
dapat memiliki hak untuk memperoleh pendidikan yang layak, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan khusus seperti anak-anak tunarungu. Hal ini sejalan dengan prinsip
pendidikan inklusif yang menekankan bahwa semua anak, tanpa terkecuali, berhak
belajar bersama di lingkungan yang mendukung dan ramah disabilitas Meskipun anak
tunarungu memiliki keterbatasan dalam indera pendengaran, tentu saja potensi dan
kemampuannya untuk berkembang terhadap layanan tentu saja guru menggunakan
metode pembelajaran, tetapi pada kelas guru dapat mengimplementasikan metode
bermain peran.

Implementasi metode pembelajaran bermain peran terhadap anak tunarungu di
SLB Keleyan 01, guru dengan menggunakan pendekatan aktif yang bertujuan untuk siswa

tunarungu. Guru dengan menggunakan metode bermain peran dapat menciptakan suasana
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belajar menjadi menyenangkan, kontekstual, dan mendorong anak mempraktikkan
komunikasi nyata. Metode ini memiliki dampak seperti keterbatasan kosa kata siswa,
variasi tingkat ketulian dan kemampuan komunikasi, serta kurangnya media visual
pendukung.

Penelitian mengenai anak tunarungu ini dapat bertujuan untuk mendeskripsikan
cara mengimplementasikan metode bermain peran dalam proses pembelajaran anak
tunarungu serta dampak pada saat penggunaan metode bermain peran terhadap
keterlibatan dan komunikasi anak tunarungu di SLB Negeri Keleyan 01. Saya
menemukan anak tunarungu golongan B yang masih tergolong rendah dalam

pembelajarannya dengan temannya.

KAJIAN TEORITIS

Anak tunarungu membutuhkan pendidikan yang khusus, terutama Kemampuan
berbahasa memainkan peran penting dalam membangun komunikasi yang efektif. Anak-
anak yang mengalami hambatan komunikasi, seperti gangguan bicara atau bahasa, sering
kali memerlukan bantuan atau perantara untuk berkomunikasi secara efektif. Seperti
contoh pada anak-anak dengan gangguan bicara mungkin kesulitan mengucapkan kata-
kata dengan jelas, sementara mereka yang mengalami gangguan bahasa dapat mengalami
kesulitan dalam memahami dan menggunakan bahasa secara efektif (juniarti, et al). Anak
tunarungu memiliki gangguan terhadap pendengarannya, akan tetapi berpengaruh pada
berbicaranya. Oleh karena itu, ada hambatan komunikasi yang diperlukan dalam proses
mengajar, sehingga perlu strategi metode pembelajaran yang tepat untuk anak tunarungu.
Pemilihan metode pembelajaran yang penting dapat membuat anak berkembang secara
optimal secara sosial dan emosional. Salah satu metode yang cocok untuk mengembangan
aspen komunikasi dan bersosial terhadap anak tunarungu dengan menggunakan metode
bermain peran. Metode bermain peran merupakan pendekatan dalam pembelajaran di
mana peserta didik memerankan peran atau karakternya dalam situasi yang disimulasikan
di kelas (harianja et al., 2023). Salah satu metode yang tepat untuk anak tunarungu pada
saat pembelajaran di kelas, akan tetapi metode bermain peran memungkinkan anak untuk
mengekspresikan diri, memahami peran sosial, serta melatih kemampuan berkomunikasi

pada anak tunarungu.
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Layanan pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
perkembangan anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus. Pendidikan yang disesuaikan
perlu diberikan kepada anak-anak dengan berbagai jenis ketunaan atau kondisi istimewa.
Salah satu contohnya adalah anak tunanetra, yaitu anak yang mengalami kebutaan total
(totally blind) dan menggunakan proses pembelajaran, anak tunanetra memerlukan
pendekatan khusus seperti penggunaan metode peraba (factile) (ndek et al., 2023).
Beberapa penelitian membahas metode pembelajaran peraba pada anak kelas tunarungu,
akan tetapi penelitian yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa Keleyan Negeri 01 ini guru
menggunakan metode pembelajaran bermain peran supaya anak dapat memahami kosa
kata dari guru, serta dapat bersosialiasi dengan sesama temannya.

Salah satu metode yang paling efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri anak
adalah metode bermain peran. Metode ini anak-anak dapat meningkatkan keterampilan
sosial mereka, seperti belajar berinteraksi dengan anak seusianya, belajar beradaptasi
dengan teman seusianya, belajar tentang perilaku mereka sendiri, dan belajar bahwa
setiap tindakan membawa resiko (lubis, 2019). Oleh karena itu, metode bermain peran
dapat menjadi pendekatan yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga mendidik dan

membangun kepercayaan diri secara bertahap.

METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu
situasi, kondisi, atau hal lain dan kemudian mengumpulkan hasilnya dalam penulisan
laporan penelitian (sultonah et al., 2024). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
ini bertujuan untuk memahami dan memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
implementasi pembelajaran di kelas tunarungu tingkat sekolah dasar.

Pengumpulan data dalam penelitian dapat melalui beberapa teknik, mulai dari
melaksanakan wawancara bersama guru kelas tunarungu tingkat SD mengenai
implementasi yang dilakukan di kelas selama pembelajaran, dokumentasi saat wawancara
dengan guru, dan pembelajaran dikelas. Observasi yang dilakukan secara langsung
terhadap proses pembelajaran di kelas tunarungu guna melihat penerapan strategi atau

metode yang digunakan oleh guru yang dilakukan di SLB Negeri Keleyan 01.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dengan guru di
kelas tunarungu SLB Keleyan Negeri 01 bahwasanya guru menerapkan metode bermain
peran dalam proses pembelajaran dikelas tunarungu. Anak tunarungu disekolah tersebut
dapat dibedakan menjadi 3. Oleh karena itu, implementasi yang dilakukan oleh guru
terhadap siswa tunarungu yang hanya berjumlahkan 2 anak siswa tingkat SD terhadap
materi uang yang sudah sesuai dengan capain pembelajaran yang sudah ditentukan oleh
pemerintah. Terdapat beberapa hal yang dibahas peneliti terkait implementasi metode

pembelajaran bermain peran sebagai berikut:

Anak Tunarungu

Anak tunarungu merupakan anak yang memiliki gangguan pendengaran dengan
baik sebagian maupun total, sehingga dapat mempengaruhi mereka Dalam memahami
dan cara berbicara anak penyandang tunarungu. (Rahmah, 2018) menyatakan bahwa Cara
berkomunikasi seseorang yang menyandang tuna rungu menggunakan bahasa isyarat,
akan tetapi denga menggunakan abjad jari telah dipatenkan secara internasional
sedangkan untuk isyarat bahasa berbeda-beda di setiap negara.

Pengembangan kosakata pada anak tunarungu merupakan aspek penting dan
mendesak. Diperlukan intervensi yang tepat guna membantu mereka mengatasi
keterbatasan kosakata serta mendukung pertumbuhan bahasa secara maksimal (wahyudi
et al., 2024). Anak tunarungu umumnya mengalami hambatan dalam perkembangan
bahasa, terutama dalam hal penguasaan kosakata. Oleh karena itu, pentingnya pendidikan

pada anak tunarungu dengan menerapkan metode pembelajaran dikelas

Metode Pembelajaran Bermain Peran

Salah satu metode yang tepat untuk anak tunarungu pada saat pembelajaran di
kelas, akan tetapi metode bermain peran memungkinkan anak untuk mengekspresikan
diri, memahami peran sosial, serta melatih kemampuan berkomunikasi pada anak
tunarungu. Metode bermain peran ini dapat membuat anak memiliki tuntutan untuk
berperan sebagai orang lain, supaya dapat mengekspresikan yang sudah mereka inginkan
pada suatu percakapan dalam teks (Indah, 2016). Metode bermain peran ini sangat

bermanfaat bagi anak tunarungu karena dapat meningkatkan kemampuan dalam
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mengekspresi dirinya pada orang lain, anak tunarungu juga cenderung memiliki sifat
tidak percaya diri. Guru saat menerapkan metode pembelajaran bermain peran ini dengan
materi uang, siswa tunarungu sebagai penjual dan guru sebagai pembeli. Metode
pembelajaran bermain peran ini memiliki dampak positif terhadap anak tunarungu
sehingga dia lebih memahami materi yang sudah dipelajari dengan menggunakan metode

tersebut dan bisa berkmunikasi dengan gaya gerak tubuh atau bahasa isyarat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Implementasi metode bermain peran ini memiliki dampak positif bagi
pemahaman siswa tunarungu terhadap konsep nilai uang melalui metode pembelajaran
bermain peran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bermain peran efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa tunarungu terhadap materi pembelajaran. Siswa lebih
mudah memahami pembelajaran ketika terlibat langsung, selain itu, metode ini juga
mendorong siswa untuk berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat dan gerakan tubuh,

yang merupakan cara komunikasi utama bagi mereka.

Saran

Meningkatkan efektivitas metode bermain peran ini tidak terlibat dalam semua
pelajaran, oleh karena itu,saran saya guru dapat meningkatkan rancangan yang lebih
beragam supaya siswa mendapatkan suasana yang lebih menyenangkan dan tidak
membsoankan saat pembelajaran di kelas. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya

diharapkan memperluas wawasan tentang anak tunarungu.
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